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Abstrak 
 
Proses pendidikan dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia harus mampu 
meningkatkan kualitas intelektualitas yang juga harus dibarengi dengan kualitas 
emosional yang terefleksikan dalam perilaku sehingga peserta didik secara 
psikomotorik mampu mengimplementasikan kemampuan intelektualitas dan 
kecakapan emosionalnya dalam kehidupan sehari-hari. Proses pendidikan di 
Indonesia harus mampu membentuk manusia yang tidak hanya memiliki kemampuan 
intelektual tetapi juga memiliki jiwa patriotik dan cinta tanah air atau nasionalisme 
yang tinggi. Geografi yang salah satu kajian menariknya berupa kewilayahan yang 
kompleks mempunyai kontribusi yang kuat dalam mewujudkan suatu pemahaman 
yang mendalam pada konsep batas kedaulatan yang dimiliki oleh Indonesia, 
sehingga mewujudkan rasa memiliki wilayah Indonesia pada peserta didik yang 
berdampak pada semakin tebalnya nasionalisme generasi muda 
Indonesia.Disamping pemahaman kognitif, peserta didik diorientasikan juga pada 
perilaku psikomotorik dan afektif perwujudan nasionalisme. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran  agar peserta didik  secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat. Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam 

perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang 

diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon 

(Slavin, 2000:143). Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat 
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menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang 

penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. 

Perubahan akibat belajar dapat terjadi dalam berbagai bentuk perilaku, dari ranah 

kognitif, afektif, dan/atau psikomotor. Tidak terbatas hanya penambahan 

pengetahuan saja. Sifat perubahannya relatif permanen, tidak akan kembali 

kepada keadaan semula. Tidak bisa diterapkan pada perubahan akibat situasi 

sesaat, seperti perubahan akibat kelelahan, sakit, mabuk, dan sebagainya. 

Perubahannya tidak harus langsung mengikuti pengalaman belajar. Perubahan 

yang segera terjadi umumnya tidak dalam bentuk perilaku, tapi terutama hanya 

dalam potensi seseorang untuk berperilaku. Perubahan terjadi akibat adanya 

suatu pengalaman atau latihan. Berbeda dengan perubahan serta-merta akibat 

refleks atau perilaku yang bersifat naluriah. 

Pendidikan yang merupakan suatu wadah dari kegiatan belajar, tentulah 

melalui proses kegiatan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta 

dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian 

yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. 

Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan 

menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek 

kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta 

keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi 

kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan 

pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta 

didik.  

Pendidikan merupakan bagian dari sistem atau subsistem yang memiliki 

tujuan akhir yang bermuara pada pembangunan sebuah negara baik 

pembangunan jiwa maupun raga setiap warga dari sebuah negara atau yang biasa 
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disebut sebagai sebuah bangsa. Sistem pendidikan nasional di Indonesia pun 

merupakan sebuah subsistem dari pembangunan nasional. Oleh karena 

pentingnya peran pendidikan dalam membangun negara maka rumusan tujuan 

sistem pendidikan nasional Indonesia harus sesuai dengan dasar negara Indonesia 

yaitu, Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945). Adapun tujuan 

sistem pendidikan nasional Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Tujuan akhir dari sistem 

pendidikan nasional di Indonesia akan bermuara pada pembangunan nasional 

atau pembangunan sebuah negara dan bangsa yang ada di dalamnya. 

Kemampuan peserta didik baik dalam ranah kognisi, afeksi, terlebih lagi 

dalam ranah psikomotorik sebagai keluaran dari proses pendidikan yang ada di 

Indonesia harus mengacu pada dasar negara Indonesia, yaitu Pancasila dan UUD 

1945, dan tujuan sistem pendidikan nasional yang termaktub dalam GBHN. 

Keluaran yang diharapkan dari sistem pendidikan nasional di Indonesia dapat 

dilihat secara mikro dan makro. Keluaran proses pendidikan secara makro adalah 

membentuk manusia Indonesia yang taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

cerdas dan terampil, tinggi budi pekertinya, kuat kepribadiannya, tebal semangat 

kebangsaan dan cinta tanah air sehingga tumbuh menjadi manusia yang mampu 

berperan dalam membangun masyarakat Pancasila. Sedangkan keluaran sistem 

pendidikan nasional di Indonesia secara mikro akan dijabarkan dalam tujuan 

instruksional yang akan dirumuskan secara spesisifik dalam bentuk kurikulum 

oleh institusi pendidikan yang ada dalam setiap jenjang pendidikan mulai dari 

tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi.  

Proses pendidikan dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia harus 

mampu meningkatkan kualitas intelektualitas yang juga harus dibarengi dengan 

kualitas emosional yang terefleksikan dalam perilaku sehingga peserta didik 

secara psikomotorik mampu mengimplementasikan dan mengejawantahkan 

kemampuan intelektualitas dan kecakapan emosionalnya dalam kehidupan 



 4 

sehari-hari. Proses pendidikan harus dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 

mencapai tujuan dari sistem pendidikan nasional di Indonesia karena keluaran 

dari proses pendidikan bermuara pada psikomotorik atau perilaku peserta didik.  

Proses  pendidikan seharusnya melibatkan dua aktivitas yaitu, aktivitas berbagi 

dan membagi pengetahuan yang disebut dengan aktivitas belajar-mengajar 

(tranfer of knowledge) serta aktivitas berbagi nilai bersama (transfer of value). 

Kedua aktivitas pendidikan ini diharapkan mampu membentuk manusia yang 

mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki sesuai dengan nilai-nilai bersama 

dan mampu berperilaku sesuai dengan pengetahuan dan nilai yang dimiliki dan 

diketahuinya agar menjadi manusia yang terdidik  yang memiliki jiwa patriotik 

dan cinta tanah air, mempunyai semangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosial 

serta kesadaran pada sejarah bangsa dan sikap menghargai jasa para pahlawan 

serta berorientasi pada masa depan. Deskripsi manusia terdidik memperjelas 

bahwa proses pendidikan di Indonesia harus mampu membentuk manusia yang 

tidak hanya memiliki kemampuan intelektual tetapi juga memiliki jiwa patriotik 

dan cinta tanah air atau nasionalisme yang tinggi. Untuk mewujudkan generasi 

terdidik dalam konteks mempunyai jiwa patriotik dan nasionalisme yang tinggi, 

dalam konsep spasial dan kewilayahan diperlukan suatu pengajaran geografi 

untuk peserta didik dengan kurikulum yang dapat meningkatkan kesadaran 

nasionalisme peserta didik tersebut.  

 

B. Geografi sebagai Mata Pelajaran 

Geografi merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala geosfer 

(lithosfer, hidrosfer, biosfer, atmosfer dan antroposfer) serta hubungan antar 

unsur-unsur tersebut dalam suatu pandangan keruangan, kelingkungan, 

kewilayahan dan ekologi. Lingkup bidang kajiannya memungkinkan manusia 

memperoleh jawaban atas pertanyaan dunia sekelilingnya yang menekankan pada 

aspek-aspek spasial eksistensi manusia, agar manusia memahami karakteristik 

dunianya dan tempat hidupnya. Bidang kajian geografi meliputi muka bumi dan 

proses-proses yang membentuknya, hubungan antara manusia dengan 

lingkungan, serta pertalian antara manusia dengan tempat-tempat. Sebagai suatu 
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disiplin integratif, geografi memadukan dimensi-dimensi alam dan manusia di 

dunia, dalam menelaah manusia, tempat-tempat, dan lingkungannya. 

Geografi sebagai mata pelajaran mengembangkan pemahaman siswa 

tentang organisasi spasial, masyarakat, tempat-tempat, dan lingkungan pada 

muka bumi. Siswa didorong untuk memahami proses-proses fisik yang 

membentuk pola-pola muka bumi, karakteristik dan persebaran spasial ekologis 

di muka bumi, sehingga diharapkan siswa dapat memahami bahwa manusia 

menciptakan wilayah (region) untuk menyederhanakan kompleksitas muka bumi. 

Selain itu, siswa dimotivasi secara aktif untuk menelaah bahwa kebudayaan dan 

pengalaman mempengaruhi persepsi manusia tentang tempat-tempat dan 

wilayah. Dengan demikian siswa diharapkan bangga akan warisan budaya 

dengan memiliki kepedulian kepada keadilan sosial, proses-proses demokratis 

dan kelestarian ekologis, yang pada gilirannya dapat mendorong siswa untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan di lingkungannya pada masa kini dan masa 

depan. 

 

Tujuan pembelajaran Geografi meliputi ketiga aspek sebagai berikut: 

Kognitif: 

a. Mengembangkan konsep dasar geografi yang berkaitan dengan pola 

keruangan dan proses-prosesnya. 

b. Mengembangkan pengetahuan sumber daya alam, peluang dan 

keterbatasannya untuk dimanfaatkan. 

c. Mengembangkan konsep dasar geografi yang berhubungan dengan 

lingkungan sekitar, dan wilayah negara/dunia. 

 

Psikomotorik: 

a. Mengembangkan keterampilan mengamati lingkungan fisik, lingkungan 

sosial dan lingkungan binaan. 

b. Mengembangkan keterampilan mengumpulkan, mencatat data dan 

informasi yang berkaitan dengan aspek-aspek keruangan. 

c. Mengembangkan keterampilan analisis, sintesis, kecenderungan dan hasil-

hasil dari interaksi berbagai gejala geografis. 
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Afektif: 

a. Menumbuhkan kesadaran terhadap perubahan fenomena geografi yang 

terjadi di lingkungan sekitar. 

b. Mengembangkan sikap melindungi dan tanggung jawab terhadap kualitas 

lingkungan hidup. 

c. Mengembangkan kepekaan terhadap permasalahan dalam pemanfaatan 

sumber daya. 

d. Mengembangkan sikap toleransi terhadap perbedaan sosial dan budaya. 

e. Mewujudkan rasa cinta tanah air dan persatuan bangsa 

 

 

C. Geografi dan Nasionalisme 

Nasionalisme adalah rasa kebanggaan, rasa memiliki, rasa menghargai, rasa 

menghormati dan loyalitas yang dimiliki oleh setiap individu pada negara tempat 

ia tinggal yang tercermin dari perilaku membela tanah airnya, menjaga dan 

melindungi tanah airnya, rela berkorban demi kepentingan bangsa dan negaranya, 

mencintai adat atau budaya yang ada dinegaranya dengan melestarikannya dan 

melestarikan alam dan lingkungan. Individu yang memiliki rasa cinta pada tanah 

airnya akan berusaha dengan segala daya upaya yang dimilikinya untuk 

melindungi, menjaga kedaulatan, kehormatan dan segala apa yang dimiliki oleh 

negaranya. Rasa cinta tanah air inilah yang mendorong perilaku individu untuk 

membangun negaranya dengan penuh dedikasi. Oleh karena itu, rasa cinta tanah 

air perlu ditumbuhkembangkan dalam jiwa setiap individu yang menjadi warga 

dari sebuah negara atau bangsa agar tujuan hidup bersama dapat tercapai. Salah 

satu cara untuk menumbuhkembangkan rasa cinta tanah air adalah dengan 

menumbuhkan rasa bangga terhadap tanah airnya melalui proses pendidikan. 

Rasa bangga terhadap tanah air dapat ditumbuhkan dengan memberikan 

pengetahuan dan dengan membagi dan berbagi nilai-nilai budaya yang kita miliki 

bersama. Oleh karena itu, pendidikan berbasis mengenali dan mencintai kondisi 

lingkungan bangsa dan negara dijadikan sebagai sebuah alternatif untuk 
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menumbuhkembangkan rasa bangga yang akan melandasi munculnya rasa cinta 

tanah air. 

Indonesia adalah sebuah negara yang luas dan kaya akan sumber daya 

alam. Tidak mudah membangun Indonesia dengan ribuan pulau dan jutaan 

penduduknya yang sebagian besar masih rendah dalam tingkat pendidikan 

ataupun penghasilan. Terlebih lagi, bila masyarakat dan pemerintah tidak saling 

mempercayai dan tidak saling mendukung dalam proses pembangunan bangsa. 

Untuk mengubah dan membawa Indonesia menuju negara yang berkembang baik 

dalam pola pikir maupun kesejahteraan rakyat adalah sebuah pekerjaan yang 

tidak mudah dan tidak dapat dilakukan dalam waktu yang singkat. Ada begitu 

banyak aspek yang harus diperbaiki dan dari sekian banyak aspek tersebut, ada 

dua hal yang pantas dikedepankan yaitu pendidikan dan nasionalisme. 

Indonesia memiliki batas wilayah di laut dengan 10 negara tetangga, yaitu 

dengan India, Thailand, Malaysia, Singapura, Vietnam, Philipina, Palau, PNG, 

Australia dan Timor Leste berbatasan dengan Indonesia di darat. Baik perbatasan 

di laut maupun di darat masalah penegasan dan penetapan batas internasional 

tersebut sampai sekarang belum tuntas karena masih ada kantung-kantung 

sepanjang garis batas yang belum tertutup (belum ada kesepakatan bersama 

dalam penentuan batas negara maupun yang bermasalah). Sebagai contoh, di 

perbatasan darat antara RI – Malaysia di Kalimantan terdapat 10 permasalahan 

batas yang masih perlu penyelesaian. Di beberapa lokasi sepanjang wilayah 

perbatasan kedua negara ini kehidupan sosial ekonomi masyarakatnya antar RI 

dengan Malaysia mempunyai perbedaan yang cukup tajam. Misalkan saja di 

Entikong Kalimantan Barat dengan Tebedu di wilayah negara bagian Sarawak 

Malaysia, dimana tempat-tempat tinggal ataupun usaha masyarakat Entikong 

nampak kumuh dan pola tata ruangnya juga belum tertata dengan baik, 

sebaliknya di Tebedu pola tata ruang nampak lebih rapi, nyaman dan tidak 

kumuh. Di wilayah sepanjang perbatasan negara ini juga tidak asing lagi rawan 

akan illegal logging. Illegal trading dan ilegal apa saja yang bisa berpeluang 

mendatangkan keuntungan bagi pihak-pihak tertentu. Hal-hal demikianlah bagi 

masyarakat perbatasan kita yang pada umumnya tidak sejahtera, akan sangat 

mudah sekali terkontaminasi atau terkena dampak negatif tersebut. Sehingga 
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tidak mustahil akan berdampak lebih jauh melunturnya rasa nasionalisme, jiwa 

patriotisme, rasa persatuan dan keutuhan bangsa, cinta tanah air termasuk 

pemahaman akan kesadaran bela negara. Memang, solusi yang tidak bisa 

ditawar-tawar lagi adalah dengan menumbuhkan lagi “sense of belongin” atau 

rasa/semangat memiliki oleh masyarakat kita terhadap keutuhan bangsa dan 

negara yang salah satu manifestasinya adalah tegaknya wilayah kedaulatan dan 

yurisdiksi negara RI. 

Rasanya masih terngiang ditelinga kita atas putusan dari Mahkamah 

Internasional (MI) di Den Haag Belanda pada bulan Desember 2002 tentang 

kepemilikan Pulau Sipadan dan Ligitan sebagai putusan yang sah tidak dapat 

diganggu gugat lagi, bahwa kedua pulau tersebut sekarang resmi menjadi milik 

Malaysia; dan juga kasus Blok Ambalat yang kemudian diklaim kepunyaan 

negara tetangga tersebut. Sangat menyakitkan memang jika wilayah NKRI  

secara perlahan-lahan diklaim oleh Negara yang berbatasan dengan wilayah kita.  

Geografi yang salah satu kajian menariknya berupa kewilayahan yang 

kompleks mempunyai kontribusi yang kuat dalam mewujudkan suatu 

pemahaman yang mendalam pada konsep batas kedaulatan yang dimiliki oleh 

Indonesia, sehingga mewujudkan rasa memiliki wilayah Indonesia pada peserta 

didik yang berdampak pada semakin tebalnya nasionalisme generasi muda 

Indonesia.Disamping pemahaman kognitif, peserta didik diorientasikan juga pada 

perilaku psikomotorik dan afektif perwujudan nasionalisme.  

 

Urgensi Geografi dalam Peningkatan Nasionalisme  

Urgensi geografi dalam peningkatan nasionalisme merupakan suatu 

bentuk tantangan nyata di dunia pendidikan yang harus dilakukan oleh guru 

maupun pihak lain untuk mewujudkan tujuan generasi terdidik yang berjiwa 

patriotik dan nasionalisme tinggi. Tugas mulia bagi guru untuk mewujudkan hal 

tersebut tidak hanya dilakukan dengan perspektif teoritis, akan tetapi perlu 

dampak yang nyata bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Perlu adanya 

pemahaman yang kongret tentang pembelajaran geografi serta kebutuhan 

nasionalisme dalam pencapaian kegiatan belajar. Peran serta guru dalam 

menumbuhkembangkan rasa nasionalisme pada peserta didik harus dilandasi 
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dengan suatu sistem pendidikan yang mantap, termasuk di dalamnya kurikulum 

beserta indicator pencapaiannya. Menumbuhkembangkan rasa nasionalisme pada 

diri peserta didik tidaklah mudah dilakukan, akan tetapi perlu usaha yang terus-

menerus tanpa ada kata menyerah guna tetap mempertahankan sikap kecintaan 

kepada wilayah NKRI beserta  sumberdaya baik alam maupun manusia dan 

semua yang ada di dalamnya.  

 

D. Penutup 

Pendidikan dalam mata pelajaran geografi tidak hanya diorientasikan 

pada pencapaian hasil kognitif saja, akan tetapi perlu adanya pemahaman yang 

mendalam tentang yang berdampak pada peningkatan derajat patriotisme dan 

nasionalisme peserta didik. Hal ini diharapkan dapat mempertinggi ketrampilan 

sosial peserta didik dalam memposisikan diri sebagai bagian dari Indonesia dan 

merupakan subyek yang sangat berperan dalam pembangunan nasional dan 

generasi muda penjaga keutuhan wilayah NKRI. 

 

 

Referensi : 

Slavin, R. E. (Ed.) School and classroom organization. Hillsdale, NJ: Erlbaum, 1989. 
 
Slavin, R. E. Cooperative learning: Theory, research, and practice. Boston: Allyn & 

Bacon,1990. Second Edition, 1995. 
 
Soepriyatno, 2008, Nasionalisme dan Kebangkitan Ekonomi, Inside Press. 

 

 

 

 

 

 


